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ABSTRAK

EVY FATIMAH,2015, Pengaruh Penggunaan Mode! Pembelajaran CTL,
(Contextual Teaching and Learning) Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 10 Makassar. Dibimbing oleh Idham
Liwansyah dan Supriadi Torro. Program studi Pendidikan Sosiologi. Fakultas Iimu
Sosial, Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini bertujnan untuk mengetahui: (1) pengaruh menemukan
terhadap kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. (2) pengaruh
pemodelan terhadap kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. (3)
pengaroh refleksi terhadap kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 10
Makassar. (4) pengaruh penilaian terhadap kemandirian belajar siswa di SMA
Negeri 10 Makassar (5) pengaruh model pembelajaran CTL terhadap kemandirian
belajar siswa di SMA Negeri 10 Makassar. Jenis penelitian ini adalah dekskriftif
kuantitatif. Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh kelas X dan kelas X1 IPS
SMA Negeri 10 Makassar dan sampelnya adalah 217 dari populasi Yaitu sebesar
489 siswa. Pengumpulan data yang digunakan adalah angket (koesioner). Data
kuantitatif yaitu data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis
statistic deskriptif yaitu presentasi dan analisis statistic inferensial yaitu uji
korelasi dan uji regresi dengan bantuan SPSS 20.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji regresi untuk Penggunaan Model
Pembelajaran CTL. terhadap kemandirian belajar siswa nilai (r) sebesar 0,558 dan
nilai koefisien determinasi sebesar 0.312, atau variansi kemandirian belajar siswa
31,2% dapat dijelaskan oleh variabel model pembelajaran CTL. Untuk variabel
menemukan terhadap kemandirian belajar nilai (r) sebesar 0441 dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,195, atau variansi kemandirian belajar siswa 19,5
% dapat dijelaskan oleh variabel menemukan. Variabel pemodelan nilai (r)
sebesar 0,182 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,033, atau variansi
kemandirian belajar siswa 3,3 % dapat dijelaskan oleh variabel pemodelan.
Variabel refleksi nilai (r) sebesar 0,456 dan nilai koefisien determinasi sebesar
0,208, atan variansi kemandirian belajar siswa 20,8% dapat dijelaskan oleh
variabel refleksi. Dan variabel penilaian nilai (r) sebesar 0,513 dan nilaj koefisien
determinasi sebesar 0,263, atau variansi kemandirian belajar siswa 26,3% dapat
dijelaskan oleh variabel penilaian. Jadi pada variabel X, X, X2, X3 dan X4
terhadap Y terdapat pengaruh yang positif dan signifikan,





